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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikarg berpotensi
besar untuk membantu siswa mencapai perkembangemgusialnya. Layanan
pendidikan di sekolah diarahkan untuk memfasiligskembangan potensi siswa
secara optimal. Pada jenjang Sekolah Menengah(&td4\), upaya optimalisasi
potensi siswa dimulai sejak siswa memilih sekofaleh karena itu, siswa akan
memilih sekolah terbaik untuk perkembangan potdmsiya.

Sekolah sebagai salah satu lingkup pendidikan fori@atunya akan
melakukan seleksi penerimaan siswa. Dalam sistdaksiepenerimaan siswa,
sejak tahun pelajaran 2003/ 2004 berdasarkan SK Médh Bandung Nomor
421/kep.413-Huk/2004, seleksi dilaksanakan melalua jalur yaitu jalur
akademis dan jalur non-akademis. Jalur akademisipakan seleksi penerimaan
calon siswa SMA yang dilakukan berdasarkan nila-rata dalam ljazah/ Surat
Tanda Lulus dengan pembobotan 80% dari nilai UNasional (UN) dan 20%
dari nilai Ujian Sekolah (US) kemudian diperingkitn diambil sesuai dengan
daya tampung sekolah pilihan. Jalur non-akadenais disebut juga jalur khusus.
Jalur non-akademis merupakan seleksi penerimaaon calswa SMA yang
memiliki prestasi dalam bidang olahraga, seni, #aterampilan dilengkapi

dengan bukti sah lembaga atau organisasi terkelihirSitu, jalur non-akademis



juga menyeleksi calon siswa yang berasal dari kgkudidak mampu (bina
lingkungan) dibuktikan dengan surat keteranganidatansi terkait.
Penyelenggaraan jalur non-akademis sebagai bergunighprgaan dari
Pemerintah Kota Bandung kepada siswa SMP yang tetalaih prestasi dalam
bidang olahraga, seni, dan keterampilan lain. Jaloin-akademis lain juga
diberikan kepada siswa yang tidak mampu (bina limgian) sebagai bentuk
kepedulian pemerintah kepada masyarakat yang tig@akpu agar siswa dapat
melanjutkan pendidikannya di sekolah yang dekagdernempat tinggal sehingga
tidak memberatkan secara ekonomi. Siswa bina ling&n juga dibebaskan dari
segala kewajiban biaya sekolah dan ditanggungpm®eterintah setempat.
Berdasarkan hasil penelusuran terhadap penerimaaa galur non-
akademis di SMAN se-Kota Bandung, terdapat900 siswa. Dalam proses
pembelajaran, siswa jalur non-akademis ditempadkaetiap kelas secara merata
dan disatukan dengan siswa lainnya yang masuk mngiir akademis. Kondisi
ini juga berlaku untuk seluruh kegiatan sekolahrga. Oleh karena itu analisis
tentang kebijakan lokal mengenai penerimaan sisara PPSB) melalui jalur
non akademis dan kaitannya dengan layanan konselalgm menangani
masalah yang dihadapi oleh para siswa SMA haruskdikan. Untuk
melakukan proses tersebut diperlukan data awaglsphda dasarnya analisis
akan dapat dilakukan setelah diketahui kondisi yadg. Selanjutnya kondisi
tadi diteliti secara mendalam, dan apabila peaelittersebut menghasilkan
program yang lebih berbobot dan bermakna yang ddpatplementasikan

sebagai model layanan serta dagiaeneralisasi/ ditransferability pula pada



penanganan masalah sejenis di sekolah lainnya.a@gariolata dan informasi
yang diperoleh melalui penelitian ini menjadi dadéliyang sangat penting bagi proses
selanjutnya, baik berupa proses layanan konselmignd menangani masalah
penyesuaian diri siswa jalur khusus maupun dalamakukan penanganan yang
berkaitan dengan masalah-masalah lainnya.

Di lapangan khususnya di SMAN 3 Bandung, mempedHlda bahwa
siswa yang diseleksi melalui jalur non akademis ga&ami permasalahan
penyesuaian diri dengan tuntutan sosial dan akadéarmasalahan penyesuaian
diri ini di antaranya: (a) terlihat dari hasil pi@s belajar yang diberada di bawah
SKBM (Standar Kompetensi Belajar Minimal) hampir twlh semua mata
pelajaran; (b) perhatian siswa mudah teralih danb& dalam menangkap
pelajaran terutama mata pelajaran Matematika, &isiKimia; (c) siswa
memperlihatkan kondisi yang tidak konsisten segertihat overconfidence dan
situasi lain siswa berubah menjadi tidak percayiesdrta cenderung menarik diri;
(d) beberapa siswa memperlihatkan kesulitan untekyesuiakan diri dengan
teman-teman, melanggar tata tertib sekolah, moatigakajar yang turun, dan
membolos pada pelajaran tertentu; (e) munculnya nm@&ndah diri karena
ketidakseimbangan antara prestasi non-akademispdestasi akademis; serta
(f) pada siswa bina lingkungan menunjukkan adaikgpsnengisolasi diri.

Apabila permasalahan ini tidak segera diatasi secmpat, akan
menghambat pembentukan konsep diri yang positihf@an, 2005). Selain itu,
permasalah penyesuaian diri akan menghambat peanagigtualisasi diri yang

merupakan salah satu ciri kepribadian sehat. Kagin sehat hanya akan



terwujud apabila seseorang dapat menyesuaikansdgara dinamis dengan
lingkungannya (Allport, 1967).

Untuk mengantisipasi permasalahan yang dihadapi sikeva jalur non-
akademis, sekolah berkewajiban memberi layananndamciptakan lingkungan
yang kondusif dalam penyelenggaraan pendidikan®aah satu layanan di
sekolah yang dapat mengembangkan penyesuaian isliva sadalah layanan
bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan dan é&amg memiliki fungsi dan
posisi kunci dalam pendidikan di sekolah sebagaidamping fungsi utama
sekolah dalam pembelajaran dan perkembangan sivagiNatawidjaja, 1990).

Bimbingan dan konseling sebagai salah satu komponggral dari
pendidikan yang juga diselenggarakan di sekolalushamampu memberikan
layanan bantuan yang bersifat psikoedukatif, yadgktdiperoleh siswa dalam
kegiatan belajar mengajar di ruang kelas. Dengarihate kebutuhan dan
mengedepankan prinsip pengembangan potensi psbadi siswa, terutama
bagi siswa yang mengalami masalah penyesuaiannd@dka diperlukan upaya
pencegahan, penanganan dan pengembangan terhadafahmani dari pihak
sekolah, khususnya konselor melalui program bimdmngribadi-sosial untuk
meningkatkan penyesuaian dirinya.

Bertitik tolak dari- masalah penyesuaian diri di satgenelitian ini
diarahkan pada penyusunan program bimbingan kogsptibadi sosial untuk
mengatasi masalah penyesuaian diri siswa jalur akademis di SMAN 3
Bandung. Penelitian ini diharapkan dapat bermantzik secara teoretis

maupun praktis sebagai berikut. Secara teoretjshdgi pribadi peneliti dalam



meningkatkan wawasan untuk melakukan penelitian sk&oya yang
menyangkut profesi konseling; (b) konsep yang dikas dari penelitian ini
dapat bermanfaat juga bagi peneliti sejenis yan¢pkukan kajian terhadap
aspek-aspek yang sama; (c) dapat dijadikan kowsirimagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya yang menyangkut peningkataarkpuan para konselor
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pelaksana utdama program
bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya data@mberikan layanan
konseling kelompok; (d) untuk penambahan literagang sudah ada serta
sebagai bahan acuan dalam menelaah masalah yaag sam

Secara praktis: (a) dapat dijadikan bahan acuano psloman oleh
konselor (guru pembimbing) khususnya di SMA Neg8riBandung bagi
pelaksanakan layanan konseling kelompok dalam ngaman masalah
penyesuaian diri siswa; (b) dapat meningkatkan peman konselor terhadap
permasalahan yang dihadapi oleh para siswa dariggekalapat menentukan
langkah profesional intervensi konseling yang akaditakukan; (c) dapat
bermanfaat bagi pemegang kebijakan di sekolah seb@han pertimbangan
dalam meningkatkan pelayanan bimbingan dan kompdtimususnya layanan
konseling kelompok dalam menanggulangi berbagaiatahsyang timbul dalam

aktivitas pembelajaran pada tingkat satuan penandik

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Program Layanan Bimbingan dan Konseling Bagi Sisiadur Non

Akademis dalam Penyesuian Diri di Sekolah, merupakacangan kegiatan yang



disusun oleh konselor dalam kurun waktu satu semésttang upaya pemberian
layanan, dengan tujuan untuk membantu siswa SMA) yaasuk melalui jalur
non akademis dalam menyelesaikan masalah yangnuimla. Program ini
merupakan pengembangan dari layanan bimbingan da&sekng yang ada
sekarang. Dalam pengembangan program layanan,dilajaikan upaya-upaya
untuk memaksimalkan berbagai hal yang menjadi faktendukung dan
meminimalisir faktor penghambat pelaksanaan layanan

Siswa jalur non akademis adalah siswa yang masulSM@& Negeri
berdasarkan prestasi olah raga, seni, dan ketdemmpin yang telah diraihnya
selama menjadi siswa di SMP. Selain itu yang teakdse dalam jalur non
akademis adalah siswa bina lingkungan yaitu sisarmg\berasal dari keluarga
tidak mampu dan berada dekat di sekitar sekolaly ghiouktikan dengan surat
keterangan dari kelurahan setempat. Siswa bin&umgan mengalami hambatan
dalam proses pembelajaran dan penyesuaian direldlah dengan indikator
prestasi rendah, perasaan minder, kurang percaya din kurang dapat
bersosialisasi.

Penyesuaian diri menurut Zainun Mu’tadin (2002) upakan proses
dinamis yang bertujuan untuk mengubah perilakuviddi agar terjadi hubungan
yang sesuai antara diri individu dengan lingkunganmari pengertian tersebut,
yang dimaksud penyesuaian diri siswa jalur non akasl pada penelitian ini ini
adalah suatu proses dinamis agar individu dapatyeteraskan sikap dan

perilakunya dalam bejara baik di sekolah maupulindkungan sosial. Terdapat



dua aspek penyesuaian diri yaitu penyesuaian priad penyesuaian sosial
siswa di sekolah.

Penyesuaian pribadi mencakup unsur bagaimana siswayadari
kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya, mampuimhdak objektif sesuai
dengan kondisi dirinya, dan mampu menerima diri aganya sehingga dapat
menentukan sikap dalam menghadapi permasalahandyalagninya. Sedangkan
penyesuaian sosial adalah perilaku-perilaku  sisvemgy berkaitan dengan
hubungan interpersonal baik dengan guru, temanyaeltan personil sekolah
lainnya, termasuk di dalamnya penyesuaian akadelResyesuaian akademis
yang diamati, bagaimana sikap siswa terhadap barbaata pelajaran dan usaha-
usaha yang dilakukan untuk mencapai prestasi akizdeéam kaitannya dengan
cita-cita karir di masa depan.

Penelitian ini bermula dari pengamatan penelithadap siswa yang
diterima melalui jalur non-akademis yang mempetkba masalah penyesuaian
diri di SMA Negeri 3 Bandung. Masalah penyesuaian idi berdampak pada
perkembangan pribadi-sosial siswa yang menjadatebat.

Merujuk pada kondisi di atas, secara umum masadaiy yakan diteliti
dalam penelitian ini adalah: “bagaimanakah progtambingan dan konseling
yang dapat pengembangkan penyesuaian diri siswexar& operasional, masalah
penelitian ini dijabarkan ke dalam pertanyaan pegaelsebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran penyesuaian diri siswa jalurakademis SMAN 3

Bandung?



2. Bagaimana program hipotetik bimbingan dan konselingntuk
mengembangkan penyesuaian diri siswa jalur nonemkied di SMAN 3
Bandung?

3. Bagaimana efektivitas hasil uji coba program birghaim dan konseling untuk
mengembangkan penyesuaian diri siswa jalur nonemkied di SMAN 3

Bandung?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masgdaiy telah dijelaskan
sebelumnya, penelitian ini secara umum bertujuaokumenghasilkan program
bimbingan dan konseling yang efektif untuk mengemgkan penyesuaian diri
siswa jalur non-akademis.

Tujuan spesifik dari penelitian adalah untuk mermggap dan
menganalisis data empiris tentang karakteristikypsmaian diri siswa dengan
penjabaran sebagai berikut.

1. Memperoleh gambaran umum penyesuaian diri siswa [$NABandung
jalur non-akademis.

2. Memperoleh  program bimbingan  konseling ~ hipotetik tukn
mengembangkan penyesuian diri siswa SMAN 3 Bandahg non-
akademis.

3. Memperoleh program bimbingan dan konseling yangtiéfberdasarkan

kondisi siswa jalur non-akademis di SMAN 3 Bandung.



D. Manfaat Pendlitian

Urgensi penelitian ini adalah menganalisis kebijpkakal mengenai
penerimaan siswa baru (PSB) melalui jalur non akeéslelan kaitannya dengan
layanan bimbingan dan konseling dalam menghadapalaia yang dihadapi oleh
para siswa. Penelitian ini diharapkan dapat bera@rfaik secara teoritis maupun
praktis sebagai berikut.

1. Secara teoritis, konsep yang dihasilkan dari pgaelini dapat bermanfaat
peneliti sejenis dalam mengkaji aspek-aspek yangga,sa&elain itu
penelitian ini dapat berkontribusi bagi pengembaniyau pengetahuan
khusunya yang menyangkut peningkatan kemampuanekwnslalam
melaksanakan mengembangkan program bimbingan deselikag

2. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan lbahauan atau pedoman
oleh konselor khususnya di SMAN 3 Bandung dalam afemi masalah
penyesuaian diri siswa, dapat meningkatkan pemam&oraselor terhadap
permasalahan siswa dan sekaligus dapat menentakgkah intervensi

serta penanggulangan masalah penyesuaian diri.

E. Asums Penelitian

Untuk menghasilkan layanan bimbingan dan konseljagg efektif
diperlukan data atau informasi yang valid, reliableh akurat berkaitan dengan
penyesuaian diri siswa dalam rangka mengembangii@mg dirinya. Penelitian

ini didasarkan pada beberapa asumsi sebagai herikut
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1. Permasalahan yang dihadapi oleh siswa jalur nondeskis, pada
umumnya menunjukkan gejala yang sama yaitu mengat@ambatan
dalam penyesuian diri dengan lingkungannya. Oleknaitu, intervensi
yang tepat melalui bimbingan kelompok (Warnika, 200

2. Apabila permasalahan penyesuaian tidak segerasdideara tepat, akan
menghambat pembentukan konsep diri yang positif uthawan, 2005).

3. Permasalah penyesuaian diri akan menghambat peacagdualisasi diri
yang merupakan salah satu ciri kepribadian sehgiriBadian sehat hanya
akan terwujud apabila seseorang dapat menyesudikiasecara dinamis

dengan lingkungannya (Allport, 1967).



